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ABSTRAK 
Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu inisiatif nasional strategis Indonesia yang bertujuan untuk 
meningkatkan status gizi anak dan mendukung pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Keberhasilan 
program ini tidak hanya bergantung pada kualitas makanan, tetapi juga pada efisiensi spasial sistem distribusi Unit Satuan 
Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG). Studi ini bertujuan untuk menganalisis distribusi spasial SPPG dan sekolah penerima 
manfaat serta menentukan rute distribusi terdekat menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) melalui pendekatan 
Analisis Jaringan Network Analysis di Kecamatan Padang Utara, Kota Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif dengan analisis spasial. Data spasial sekunder dikumpulkan dari peta batas administrasi, jaringan jalan, 
lokasi SPPG, dan lokasi fasilitas pendidikan. Metode Closest Facility yang tersedia dalam ArcGIS Network Analyst diterapkan 
untuk menentukan rute terpendek dan tercepat dari setiap SPPG menuju sekolah penerima manfaat berdasarkan jaringan jalan 
aktual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi SPPG telah menjangkau seluruh sekolah penerima manfaat di 
Kecamatan Padang Utara. Ada 10 unit SPPG yang berada dikecamtan Padang Utara, Namun dari 10 SPPG hanya 9 SPPG  
yang bersetatus aktif, yang belum aktif SPPG Alai Parak Kopi 3, SPPG dengan pelayanan terbesar melayani 14 sekolah SPPG 
Air Tawar Barat 1, aksesibilitas antar-sekolah bervariasi tergantung pada lokasi spasial dan konektivitas jaringan jalan. Sekolah 
yang terletak di dekat jalan arteri dan kolektor memiliki waktu tempuh yang lebih singkat, sedangkan sekolah yang berada di 
kawasan permukiman padat mengalami waktu tempuh yang relatif lebih lama akibat keterbatasan hierarki jalan. Analisis 
Jaringan berhasil mengidentifikasi rute distribusi paling efisien yang meminimalkan jarak tempuh dan waktu pengiriman 
sembari tetap menjaga kualitas makanan selama proses transportasi. studi ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi Geografis 
yang diintegrasikan dengan Analisis Jaringan menyediakan alat pendukung keputusan yang efektif untuk perencanaan fasilitas 
gizi masyarakat. Temuan ini dapat membantu pemerintah daerah dalam mengoptimalkan sistem distribusi SPPG dan 
meningkatkan efektivitas Program Makan Bergizi Gratis. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi Geografis, Network Analysis, Closest Facility, Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi, Makanan 
Bergizi Gratis 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan sumber daya manusia merupakan salah satu prioritas utama dalam mewujudkan 

pembangunan nasional yang berkelanjutan. Kualitas sumber daya manusia dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, salah satunya adalah status gizi masyarakat sejak usia sekolah. Anak yang memperoleh asupan gizi 
yang memadai cenderung memiliki kemampuan kognitif, produktivitas, dan kualitas kesehatan yang lebih 
baik dibandingkan anak yang mengalami kekurangan gizi. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia 
meluncurkan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) sebagai bagian dari strategi nasional untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia sekaligus menekan angka stunting dan malnutrisi. 

Pelaksanaan Program MBG didukung oleh keberadaan Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi 
(SPPG) sebagai pusat produksi dan distribusi makanan bergizi kepada sekolah penerima manfaat. Dalam 
implementasinya, efektivitas pelayanan SPPG tidak hanya ditentukan oleh kapasitas produksi, tetapi juga 
oleh efisiensi sistem distribusi. Produk makanan yang didistribusikan memiliki karakteristik mudah rusak 
(perishable), sehingga membutuhkan waktu pengiriman yang singkat agar kualitas, keamanan, dan 
kandungan gizinya tetap terjaga. Dengan demikian, pemilihan lokasi SPPG dan jalur distribusi menjadi 
aspek yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan program. 
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Permasalahan distribusi pelayanan publik merupakan salah satu kajian utama dalam geografi 
transportasi dan perencanaan wilayah. Penentuan lokasi fasilitas yang kurang tepat dapat meningkatkan 
biaya operasional, memperpanjang waktu tempuh distribusi, serta mengurangi efektivitas pelayanan 
kepada masyarakat. Dalam konteks pelayanan makanan bergizi, keterlambatan distribusi berpotensi 
menurunkan kualitas makanan sehingga mengurangi manfaat yang diterima oleh peserta didik. 

Perkembangan Sistem Informasi Geografis (SIG) memungkinkan analisis spasial dilakukan secara 
lebih akurat melalui pemanfaatan data jaringan jalan. Salah satu metode yang banyak digunakan adalah 
Network Analysis, yaitu metode yang mampu menghitung rute berdasarkan kondisi jaringan jalan 
sebenarnya, bukan berdasarkan jarak lurus (Euclidean distance). Pendekatan ini memberikan hasil yang lebih 
realistis dalam menentukan jalur distribusi, waktu tempuh, maupun tingkat aksesibilitas suatu fasilitas 
pelayanan publik. 

Kecamatan Padang Utara merupakan salah satu kawasan perkotaan di Kota Padang yang memiliki 
konsentrasi fasilitas pendidikan cukup tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, wilayah ini memiliki 
puluhan sekolah mulai dari tingkat taman kanak-kanak hingga sekolah menengah atas, sehingga menjadi 
salah satu wilayah prioritas dalam implementasi Program Makan Bergizi Gratis. Di sisi lain, kawasan ini 
memiliki jaringan jalan yang kompleks dengan tingkat kepadatan lalu lintas yang relatif tinggi. Kondisi 
tersebut menyebabkan distribusi makanan memerlukan perencanaan rute yang efisien agar seluruh 
sekolah dapat menerima makanan dalam waktu yang sesuai dengan standar operasional pelayanan. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menerapkan SIG untuk menganalisis aksesibilitas fasilitas 
kesehatan maupun pelayanan publik. Namun, kajian mengenai distribusi SPPG sebagai bagian dari 
implementasi Program Makan Bergizi Gratis masih sangat terbatas, khususnya yang menggunakan 
pendekatan Closest Facility dalam Network Analysis. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi 
baru dengan mengintegrasikan data lokasi SPPG, sebaran sekolah penerima manfaat, dan jaringan jalan 
untuk menghasilkan rute distribusi yang optimal pada skala kecamatan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis sebaran Satuan 
Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) dan sekolah penerima manfaat Program Makan Bergizi Gratis di 
Kecamatan Padang Utara serta (2) menentukan jalur distribusi terdekat menggunakan metode Network 
Analysis (Closest Facility) berbasis Sistem Informasi Geografis. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 
dasar ilmiah bagi pemerintah daerah dalam merencanakan sistem distribusi pangan yang lebih efisien 
sekaligus mendukung implementasi Program Makan Bergizi Gratis secara berkelanjutan. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan analisis spasial berbasis 
Sistem Informasi Geografis (SIG). Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengolah data spasial secara 
objektif, sedangkan analisis deskriptif bertujuan menggambarkan kondisi sebaran Satuan Pelayanan 
Pemenuhan Gizi (SPPG), penerima manfaat Program Makan Bergizi Gratis (MBG), serta aksesibilitas 
jaringan jalan di Kecamatan Padang Utara. 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian Kecamatan Padang Utara 
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Lokasi penelitian berada di Kecamatan Padang Utara, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat, 
yang merupakan salah satu kawasan perkotaan dengan konsentrasi fasilitas pendidikan yang tinggi. 
Wilayah ini dipilih karena memiliki jumlah sekolah yang cukup banyak sebagai penerima manfaat Program 
MBG serta didukung jaringan jalan yang kompleks sehingga sesuai untuk analisis berbasis jaringan 
(Network Analysis).  

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang meliputi batas administrasi Kecamatan 
Padang Utara, jaringan jalan, lokasi Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG), serta lokasi sekolah 
penerima manfaat MBG. Seluruh data spasial diperoleh dari instansi terkait dan kemudian diintegrasikan 
dalam basis data Sistem Informasi Geografis. 

Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak ArcGIS dengan ekstensi Network 
Analyst. Tahapan penelitian diawali dengan pengumpulan dan validasi data spasial, dilanjutkan dengan 
pembangunan network dataset berdasarkan jaringan jalan yang telah memenuhi topologi, kemudian 
dilakukan analisis menggunakan metode Closest Facility. 

Metode Closest Facility digunakan untuk menentukan jalur distribusi terdekat dari setiap lokasi 
SPPG menuju sekolah penerima manfaat berdasarkan jaringan jalan yang sebenarnya. Berbeda dengan 
pengukuran jarak garis lurus (Euclidean Distance), metode ini memperhitungkan konektivitas jalan sehingga 
menghasilkan jalur distribusi yang lebih realistis dan efisien. 
Tahapan penelitian meliputi: 

1. Pengumpulan data spasial berupa batas administrasi, jaringan jalan, lokasi SPPG, dan lokasi 
sekolah.  

2. Penyusunan dan validasi network dataset berdasarkan jaringan jalan.  
3. Analisis Closest Facility menggunakan ArcGIS Network Analyst untuk menentukan jalur distribusi 

terdekat.  
4. Visualisasi hasil analisis dalam bentuk peta sebaran SPPG, peta penerima manfaat MBG, dan peta 

jalur distribusi terdekat.  
5. Interpretasi hasil analisis untuk mengevaluasi efektivitas pelayanan SPPG di Kecamatan Padang 

Utara.  
Hasil analisis kemudian diinterpretasikan secara deskriptif untuk mengetahui pola persebaran 

pelayanan, tingkat aksesibilitas sekolah penerima manfaat, serta efisiensi jalur distribusi makanan bergizi 
sebagai dasar penyusunan rekomendasi pengembangan sistem pelayanan SPPG. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebaran Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) dan Penerima Manfaat MBG 

Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) merupakan fasilitas utama dalam pelaksanaan 
Program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang berfungsi sebagai pusat produksi sekaligus distribusi 
makanan bergizi kepada sekolah penerima manfaat. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa di Kecamatan 
Padang Utara terdapat 10 unit SPPG, terdiri atas 9 unit yang telah beroperasi dan 1 unit yang belum 

beroperasi, yaitu SPPG Alai Parak Kopi 3. Seluruh SPPG tersebar pada empat kawasan utama, yaitu Air 

Tawar Barat, Air Tawar Timur, Ulak Karang, dan Alai Parak Kopi. Persebaran ini menunjukkan bahwa 
penempatan SPPG telah mempertimbangkan kedekatan terhadap kawasan pendidikan dan aksesibilitas 
jaringan jalan. 
         

Tabel 1. Daftar SPPG dan Jumlah Sekolah Penerima Manfaat MBG Kecamatan Padang Utara 

No 
Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi 

(SPPG) 
Jumlah Sekolah 

Penerima Manfaat 
Alamat 

1. SPPG Air Tawar Barat 1 14 Jl.Parkit 5 

2. SPPG Air Tawar Barat 2 3 Jl.Pinguin 

3. SPPG Air Tawar Barat 3 2 Jl.Prof Dr Hamka 

4. SPPG Air Tawar Timur 6 Jl.Kijang 3 

5. SPPG Alai Parak Kopi 1 8 Jl.Rajawali 

6. SPPG Alai Parak Kopi 2 2  Jl.Gajah Mada 

7. SPPG Alai Parak Kopi 3 - Jl.Alai Timur V 
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No 
Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi 

(SPPG) 
Jumlah Sekolah 

Penerima Manfaat 
Alamat 

8. SPPG Ulak Karang Selatan 1 5 Jl.Pramuka Raya 

9. SPPG Ulak Karang Selatan 2 2 Jl.Jhoni Anwar 

10. SPPG Ulak Karang Utara 2 10 Jl.Bunda Raya 

Sumber (Source): Wawancara dengan Kepala SPPG Kecamatan Padang Utara (2026). 
 
Berdasarkan Tabel 1, SPPG Air Tawar Barat 1 memiliki cakupan pelayanan terbesar dengan 

melayani 14 sekolah, diikuti oleh SPPG Ulak Karang Utara 2 yang melayani 10 sekolah, serta SPPG Alai 

Parak Kopi 1 yang melayani 8 sekolah. Sebaliknya, beberapa SPPG hanya melayani dua hingga tiga 

sekolah, seperti SPPG Air Tawar Barat 3, Air Tawar Barat 2 (Pinguin), dan Alai Parak Kopi 2. 
Ketimpangan jumlah sekolah yang dilayani menunjukkan adanya variasi beban pelayanan antar-SPPG 
sehingga menjadi salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan dalam evaluasi kapasitas pelayanan. 

           
               Gambar 2. Sebaran Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) di Kecamatan Padang Utara 

 
Berdasarkan Gambar 2, kawasan Air Tawar merupakan wilayah dengan jumlah SPPG terbanyak 

yang terdiri atas SPPG Air Tawar Barat 1, Air Tawar Barat 2 (Pinguin), Air Tawar Barat 3, dan Air Tawar 
Timur (Batalyon). Kawasan Ulak Karang memiliki tiga unit SPPG, yaitu Ulak Karang Selatan 1, Ulak 
Karang Selatan 2, dan Ulak Karang Utara 2. Sementara itu, kawasan Alai Parak memiliki tiga unit SPPG, 
namun salah satu unit masih belum beroperasi. Pola persebaran tersebut menunjukkan bahwa 
penempatan SPPG telah mengikuti kawasan dengan aktivitas pendidikan yang tinggi sehingga 
mempermudah jangkauan pelayanan kepada sekolah penerima manfaat. 

Lokasi SPPG yang berada di sekitar jaringan jalan utama memberikan keuntungan dalam proses 
distribusi karena kendaraan dapat memanfaatkan jalan arteri dan jalan kolektor sebagai koridor utama 
sebelum menuju sekolah tujuan. Kondisi ini mendukung teori lokasi Weber yang menyatakan bahwa 
fasilitas pelayanan publik sebaiknya ditempatkan pada lokasi yang mampu meminimalkan biaya 
transportasi dan meningkatkan efisiensi pelayanan. 
 
Sebaran Penerima Manfaat Program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

Program Makan Bergizi Gratis di Kecamatan Padang Utara menjangkau seluruh jenjang 
pendidikan mulai dari TK/RA hingga SMA/SMK/MA. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
Kecamatan Padang Utara Tahun 2025, terdapat 73 satuan pendidikan yang menjadi sasaran pelayanan 
dengan jumlah peserta didik mencapai 16.488 siswa.  
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Tabel 2. Jumlah Fasilitas Pendidikan Kecamatan Padang Utara 

No Jenjang Pendidikan 
Jumlah 

Sekolah 

Jumlah 

Guru 

Jumlah 

Murid 

1. TK/RA 22 89 871 

2. SD/MI 27 394 6.284 

3. SMP/MTs 8 202 2.912 

4. SMK/SMA/MA 16 442 6.421 

Sumber (Source): Badan Pusat Statistik Kecamatan Padang Utara (2025). 
 
Berdasarkan Tabel 2, jumlah sekolah terbanyak terdapat pada jenjang SD/MI sebanyak 27 

sekolah, diikuti TK/RA sebanyak 22 sekolah, SMA/SMK/MA sebanyak 16 sekolah, dan SMP/MTs 
sebanyak 8 sekolah. Meskipun jumlah SMA/SMK lebih sedikit dibandingkan SD, jumlah murid pada 
jenjang tersebut merupakan yang terbesar, yaitu 6.421 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan 
distribusi makanan bergizi tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah sekolah, tetapi juga oleh jumlah peserta 
didik yang harus dilayani. 

          
                           Gambar 3. Sebaran Penerima Manfaat Program Makan Bergizi Gratis (MBG)       

 
Berdasarkan Gambar 3, penerima manfaat MBG terkonsentrasi pada kawasan Air Tawar Barat, 

Air Tawar Timur, Ulak Karang Selatan, Ulak Karang Utara, serta sebagian wilayah Alai Parak. Sebaliknya, 
bagian timur Kecamatan Padang Utara memiliki jumlah sekolah yang relatif lebih sedikit sehingga 
persebaran penerima manfaat menjadi lebih jarang. Pola tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan 
pelayanan makanan bergizi tidak tersebar secara merata pada seluruh wilayah penelitian. 

Persebaran sekolah yang mengikuti pola permukiman menyebabkan setiap SPPG memiliki 
jumlah penerima manfaat yang berbeda. Wilayah dengan jumlah sekolah lebih banyak memerlukan 
kapasitas produksi dan frekuensi distribusi yang lebih tinggi dibandingkan wilayah dengan jumlah sekolah 
yang relatif sedikit. Oleh karena itu, informasi mengenai persebaran sekolah menjadi dasar dalam 
menentukan cakupan pelayanan masing-masing SPPG. 
 
Tingkat Kepadatan Sekolah Penerima Manfaat 

Analisis kepadatan dilakukan untuk mengetahui wilayah yang memiliki konsentrasi sekolah 
tertinggi sehingga dapat digunakan sebagai dasar evaluasi kapasitas pelayanan SPPG. 
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                              Gambar 4. Tingkat Kepadatan Sekolah Penerima Manfaat MBG 

Berdasarkan Gambar 4, tingkat kepadatan sekolah di Kecamatan Padang Utara terbagi menjadi 
empat kategori, yaitu rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Zona dengan kepadatan sangat tinggi 

berada di kawasan Air Tawar Barat, Ulak Karang Selatan, dan sebagian Alai Parak. Sementara itu, wilayah 
bagian timur menunjukkan tingkat kepadatan yang relatif rendah karena jumlah sekolah lebih sedikit dan 
jarak antar sekolah lebih berjauhan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa wilayah dengan kepadatan sekolah tinggi membutuhkan 
kapasitas pelayanan yang lebih besar dibandingkan wilayah lainnya. Selain itu, tingginya konsentrasi 
sekolah memberikan keuntungan dalam proses distribusi karena satu unit SPPG dapat melayani beberapa 
sekolah dalam satu koridor distribusi. Sebaliknya, wilayah dengan kepadatan rendah memerlukan jalur 
distribusi yang lebih panjang sehingga berpotensi meningkatkan waktu tempuh distribusi. 
 
Analisis Jalur Distribusi Menggunakan Network Analysis 

Analisis jalur distribusi dilakukan menggunakan metode Closest Facility pada ekstensi Network 
Analyst di ArcGIS. Metode ini digunakan untuk menentukan rute distribusi paling efisien berdasarkan 
kondisi jaringan jalan yang sebenarnya sehingga menghasilkan jalur yang lebih representatif dibandingkan 
pengukuran jarak garis lurus. 

Tabel 3. Contoh Hasil Analisis Rute Distribusi Penerima Manfaat MBG 

No Rute Distribusi Jarak (km) Waktu (menit) 
Kecepatan 

(km/jam) 

1 
SPPG Ulak Karang Selatan 2 

– MIN 3 Padang 
3,088 4 46,32 

2 
SPPG Ulak Karang Selatan 2 

– SDN 3 Alai 
4,0 6 40,00 

3 

SPPG Air Tawar Barat 2 

(Pinguin) – SMA Negeri 3 

Padang 

6,0 8 45,00 

4 
SPPG Air Tawar Timur – 

SDIT Nurul Ikhlas 
0,3 0,7 17,00 

5 
SPPG Ulak Karang Utara 2 – 

SMP Negeri 7 Padang 
2,0 5 24,00 

6 
SPPG Ulak Karang Selatan 1 

– TK Sabbihisma 
4,0 8 30,00 

7 
SPPG Alai Parak Kopi 2 – 

MAN 2 Padang 
2,0 3 40,00 

8 
SPPG Alai Parak Kopi 1 – 

SMKN 5 Padang 
4,0 5 48,00 

9 
SPPG Air Tawar Barat 3 – 

SMAN 1 Padang 
3,0 6 30,00 
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No Rute Distribusi Jarak (km) Waktu (menit) 
Kecepatan 

(km/jam) 

10 
SPPG Air Tawar Barat 1 – 

SDN 17 Gunung Pangilun 
5,3 6 53,00 

Sumber (Source): Olahan Peneliti (2026). 

 

Alasan pemilihan rute 
Rute-rute tersebut dipilih karena mewakili seluruh SPPG aktif di Kecamatan Padang Utara dan 

menunjukkan variasi karakteristik distribusi, mulai dari rute dengan jarak sangat pendek (0,3 km) hingga 
rute terpanjang (6 km). Selain itu, rute yang dipilih mencerminkan variasi waktu tempuh dan kecepatan 
distribusi pada kondisi jaringan jalan yang berbeda sehingga dapat memberikan gambaran umum 
mengenai efektivitas pelayanan masing-masing SPPG. 

Berdasarkan Tabel 3, jarak distribusi dari SPPG menuju sekolah penerima manfaat berkisar antara 

0,3 km hingga 6 km, dengan waktu tempuh sekitar 0,7–8 menit. Rute terpendek terdapat pada distribusi 

dari SPPG Air Tawar Timur menuju SDIT Nurul Ikhlas dengan jarak sekitar 0,3 km, sedangkan rute 

terpanjang terdapat pada SPPG Air Tawar Barat 2 (Pinguin) menuju SMA Negeri 3 Padang dengan jarak 

sekitar 6 km. Meskipun terdapat variasi jarak dan waktu tempuh, seluruh rute masih berada dalam batas 

operasional distribusi SPPG sehingga makanan dapat didistribusikan secara tepat waktu. Variasi tersebut 
menunjukkan bahwa efisiensi distribusi dipengaruhi oleh lokasi SPPG, sebaran sekolah penerima 
manfaat, dan konektivitas jaringan jalan yang menghubungkan keduanya. 

 
                             Gambar 5. Jalur Distribusi Penerima Manfaat Program Makan Bergizi Gratis 

 
Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 5, setiap SPPG memiliki jalur distribusi yang berbeda 

sesuai dengan lokasi sekolah yang dilayani. Jalur distribusi memanfaatkan jalan arteri sebagai koridor 
utama, kemudian dilanjutkan melalui jalan kolektor dan jalan lokal menuju sekolah penerima manfaat. 
Hal ini menunjukkan bahwa jaringan jalan utama memiliki peran penting dalam mendukung efisiensi 
distribusi makanan bergizi. 

Kawasan Air Tawar dan Ulak Karang memiliki jalur distribusi yang relatif pendek karena 
didukung oleh jumlah SPPG yang lebih banyak serta kedekatan lokasi sekolah dengan fasilitas pelayanan. 
Sebaliknya, beberapa sekolah di bagian timur Kecamatan Padang Utara memiliki jalur distribusi yang 
lebih panjang karena harus dilayani oleh SPPG yang berada pada wilayah lain. Selain itu, belum 
beroperasinya SPPG Alai Parak Kopi 3 menyebabkan sebagian sekolah di sekitarnya masih dilayani oleh 
SPPG aktif terdekat sehingga memperpanjang rute distribusi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa metode Closest Facility mampu menghasilkan jalur distribusi 

yang lebih representatif dibandingkan pengukuran jarak garis lurus karena mempertimbangkan 
konektivitas jaringan jalan. Dengan demikian, penentuan jalur distribusi tidak hanya didasarkan pada 



40321 | Journal of Innovative and Creativity, 6(2) 2026 

kedekatan lokasi, tetapi juga mempertimbangkan kondisi jaringan transportasi yang tersedia sehingga 
distribusi makanan dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. 
 
Implikasi terhadap Perencanaan Lokasi SPPG 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Geografis yang dipadukan dengan metode 

Network Analysis mampu memberikan informasi spasial yang komprehensif mengenai lokasi SPPG, 

persebaran sekolah penerima manfaat, tingkat kepadatan sekolah, dan jalur distribusi yang paling efisien. 
Informasi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai decision support system dalam perencanaan 

pengembangan SPPG di masa mendatang. 
Wilayah dengan kepadatan sekolah tinggi, seperti Air Tawar Barat dan Ulak Karang Selatan, 

memerlukan kapasitas pelayanan yang lebih besar agar distribusi makanan tetap optimal. Sementara itu, 
wilayah yang memiliki aksesibilitas relatif rendah dapat menjadi prioritas dalam pengembangan unit SPPG 
baru sehingga waktu tempuh distribusi dapat dipersingkat dan pemerataan pelayanan semakin meningkat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa integrasi Sistem Informasi Geografis 
dan Network Analysis (Closest Facility) merupakan pendekatan yang efektif dalam mendukung perencanaan 

distribusi Program Makan Bergizi Gratis. Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan visualisasi spasial 
berupa peta, tetapi juga memberikan informasi strategis yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan dalam pengembangan sistem pelayanan pemenuhan gizi secara lebih efisien, efektif, dan 
berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sebaran Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) 
dan penerima manfaat Program Makan Bergizi Gratis (MBG), serta menentukan jalur distribusi terdekat 
menggunakan metode Network Analysis (Closest Facility) berbasis Sistem Informasi Geografis di 
Kecamatan Padang Utara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebaran SPPG telah mampu menjangkau seluruh sekolah 
penerima manfaat MBG di Kecamatan Padang Utara. Sebaran sekolah penerima manfaat cenderung 
terkonsentrasi pada kawasan dengan kepadatan fasilitas pendidikan yang tinggi sehingga membentuk pola 
pelayanan yang mengikuti karakteristik wilayah perkotaan. Posisi SPPG yang berada di sekitar jaringan 
jalan utama memberikan keuntungan dalam mendukung kelancaran proses distribusi makanan bergizi. 
Meskipun demikian, beberapa sekolah yang berada pada jaringan jalan lokal masih memiliki tingkat 
aksesibilitas yang lebih rendah dibandingkan sekolah yang berada di sepanjang jalan arteri dan kolektor. 

Penerapan metode Closest Facility mampu menghasilkan jalur distribusi yang paling efisien 
berdasarkan kondisi jaringan jalan yang sebenarnya. Analisis ini menunjukkan bahwa pemilihan rute 
berdasarkan jaringan jalan lebih representatif dibandingkan pengukuran jarak lurus karena 
mempertimbangkan konektivitas antar ruas jalan. Jalur yang dihasilkan mampu mempersingkat waktu 
distribusi sehingga kualitas makanan bergizi tetap terjaga hingga diterima oleh peserta didik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa integrasi Sistem Informasi Geografis 
(SIG) dengan Network Analysis merupakan pendekatan yang efektif dalam mendukung perencanaan lokasi 
dan distribusi Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG). Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai 
dasar penyusunan kebijakan pemerintah dalam mengoptimalkan pelayanan Program Makan Bergizi 
Gratis melalui penentuan jalur distribusi yang lebih efisien, pemerataan pelayanan, serta peningkatan 
kualitas layanan pemenuhan gizi di wilayah perkotaan.  
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